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ABSTRAK

Salah satu bahan untuk struktur bangunan, disamping beton dan kayu adalah
baja. Baja mempunyai beberapa sifat yang menguntungkan dibanding beton, sehingga
baja banyak digunakan sebagai bahan bangunan. Indonesia merupakan daerah gempa
aktif, jadi struktur rangka baja juga harus dihitung agar dapat menahan beban yang
dihasilkan gempa.Dalam penulisan tugas akhir ini, dibahas mengenai struktur rangka
baja penahan momen khusus, berupa perhitungan seperti perbandingan momen kolom
terhadap momen balok apakah memenuhi persyaratan strong column weak beam dan
perhitungan tebal Doubler Plate.

Dari hasil pendesainan struktur rangka baja pada tugas akhir ini disimpulkan
bahwa struktur tersebut memenuhi persyaratan strong column weak beam dan kolom

sudah cukup kuat sehingga tidak perlu tambahan doubler plate
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= adalah luas penampang bruto kolom, mm®

= Percepatan respons maksimum

= Percepatan Muka Tanah

= Luas total pelat badan =d x Ty,

= jarak pengaku pelat badan

= Faktor Respons Gempa

= tinggi daerah panel di antara pelat terusan, mm

= Tinggi profil kolom, mm

= Beban mati

= Tinggi profil balok.mm

= Design Steel ke n

= Elastisitas baja, MPa

= Tegangang leleh baja, MPa

= adalah tegangan leleh penampang kolom, MPa

= Faktor skala

= Tebal dek, mm

= Faktor Keutamaan

= Faktor Keutamaan untuk menyesuaikan perioda ulang gempa
berkaitan dengan penyesuaian probabilitas terjadinya gempa itu

selama umur gedung



I

XM,

Muxn

SDL
SNI

Sr

te

= Faktor Keutamaan untuk menyesuaikan perioda ulang gempa

berkaitan dengan penyesuaian umur gedung tersebut. Faktor —

faktor Keutamaan I, I dan I ditetapkan menurut tabel 2.1

= 5+5/(a/h)’

= 5 jika tak ada pengaku

= Beban hidup

= momen plastis, Nmm

= adalah jumlah momen-momen kolom di bawah dan di atas

sambungan pada pertemuan antara as kolom dan as balok

= adalah jumlah momen-momen balok-balok pada pertemuan as

balok dan as kolom

= Momen terfaktor pada balok ke-n, balok yang menempel pada

pertemuan as balok dan as kolom

= adalah gaya aksial tekan terfaktor pada kolom, N adalah modulus

plastis penampang kolom, mm’

= faktor reduksi gempa

= gaya geser nominal pada pertemuan as balok dan as kolom

= Beban mati tambahan

= Standar Nasional Indonesia

= Jarak antar rusuk, mm

= adalah tebal pelat

pengganda pada daerah panel, mm

badan penampang

= Waktu getar alami sudut

= Tebal pelat, mm

Xi

kolom atau

pelat



tap = Tebal Doubler plate, mm

thn = Tebal sayap balok, mm

t; = tebal badan kolom minimal, mm

Ty = tebal pelat badan, mm

tw = Tebal badan kolom yang digunakan, mm

A% = gaya geser dasar nominal

vV, = gaya geser dasar nominal sebagai respons dinamik ragam yang

pertama saja
Vit = gaya geser dasar nominal yang didapat dari hasil analisis ragam

spektrum respons  yang telah dilakukan.

Vo = Gaya geser pada pertemuan as balok dan as kolom

Via = Gaya geser kolom yang ada diatas kolom yang dihitung

W- = adalah lebar daerah panel di antara kedua sayap kolom, mm
W, = Lebar rusuk dek, mm

Daftar Notasi dan Singkatan pada MATHCAD

A, = Luas penampang profil baja, mm?
by = Lebar Sayap profil baja, mm

d = Tebal profil baja, mm

E; = Elastisitas baja, MPa

Fy = Tegangan leleh baja, MPa

F; = Tegangan sisa, MPa

Ix = Momen inersia arah sumbu x, mm*

Iy = Momen inersia arah sumbu y, mm*

Xii



Ly = Bentang tak tertumpu, mm

M, = Momen Plastis, Nmm

DM, « = Momen nominal arah sumbu x, Nmm
DM,y = Momen nominal arah sumbu y, Nmm
Mux = Momen terfaktor arah sumbu x, Nmm
M,y = Momen terfaktor arah sumbu y Nmm

P, = Gaya aksial nominal, N

P. = Gaya aksial terfaktor, N

te = tebal sayap profil baja, mm

tw = tebal badan profil baja, mm

DV« = Gaya geser nominal arah sumbu x, N

DV« = Gaya geser nominal arah sumbu x, N

Vux = Gaya geser terfaktor arah sumbu x, N
Vuy = Gaya geser terfaktor arah sumbu y, N
Zy = Modulus plastis arah sumbu x, mm’

Zy = Modulus plastis arah sumbu y, mm’
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